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INTISARI 

 

DE SOUSA, R. 2020. EFEK ANTIDIABETES EKSTRAK BUNGA 

TELANG (Clitoria ternatea L) PADA TIKUS JANTAN GALUR WISTAR 

DENGAN METODE UJI TOLERANSI GLUKOSA. SKRIPSI. FAKULTAS 

FARMASI UNIVERSITAS SETIA BUDI. SURAKARTA 

 

Diabetes mellitus adalah suatu keadaan yg diaebabkan oleh berkurangnya 

hormon insulin atau  hormon insulin yg bekerja tidak efektif dalam mengatur 

kadar glukosa di dalam darah yang pada orang normal sekitar 60-120 mg/dl waktu 

puasa, dan < 140 mg/dl pada dua jam sesudah makan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui efek antidiabetes ekstrak bunga telang dalam menurunkan 

kadar glukosa pada hewan coba yang diinduksi beban glukosa dosis  6,75 mg/kg 

BB. 

Serbuk bunga telang diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan 

pelarut air. Sebanyak 25 ekor tikus putih jantan galur wistar dibagi menjadi 5 

kelompok, yaitu kontrol negatif diinduksi beban glukosa tanpa perlakuan, kontrol 

positif diinduksi beban glukosa dengan acarbose 100 mg/kg BB, kelompok 4 dan 

5 diinduksi beban glukosa dilanjutkan pemberian ekstrak bunga telang dosis 200 

mg/kg BB, dan 400 mg/kg BB. Data yang  diperoleh kemudian dilakukan anlisis 

dengan uji kolmogorov, uji kruskal wallis, uji mann whitney. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada dosis ektrak bunga telang 

200 dan 400 mg/kg BB memberikan efek penurunan kadar glukosa darah yang 

berbeda signifikan dengan kontrol positif. Sehingga dosis ekstrak 400 mg/kg BB 

telah efektif  menurunkan kadar glukosa darah. 

 

Kata kunci : bunga telang, diabetes mellitus,kadar glukosa, beban glukosa 
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ABSTRACT 

 

DE SOUSA, R. 2020. ANTIDIABETES EFFECT OF CLITORIA FLOWER 

EXTRACT  (Clitoria ternatea L) ON WISTAR STRAIN RATS WITH THE 

GLUCOSE TOLERANCE TEST METHOD. THESIS. PHARMACY 

FACULTY. SETIA BUDI UNIVERSITY. SURAKARTA. 

 
 

  Diabetes mellitus is a problem that he causes by decreasing the hormone 

insulin or insulin hormone which works ineffectively in normal blood levels in the 

blood around 60-120 mg / dl during fasting, and <140 mg / dl at two hours of ate. 

The purpose of this study was to determine the therapeutic effect of Clitoria 

flower extract in reducing glucose levels in Wistar strain rats which were induced 

by glucose loading dosages of 6,75 mg /kg BW. 

Clitoria flowers extracted using maceration method with water solvent. A 

total of 25 male Wistar white rats were divided into 5 groups, namely negative 

control induced glucose load, positive control of acarbose 5 mg / kg BW, telang 

flower extract dose 200 mg / kg BW, and 400 mg / kg BW. The data obtained 

were then analyzed using the Kolmogorov test, the Kruskal Wallis test, the Mann 

Whitney test. 

 The results of this study indicated that the extracts of the telang flower 

200 and 400 mg / kg BW have a significant effect in decreasing blood glucose 

levels with positive control. So that the extract dose of 400 mg / kg BW had been 

effective in reducing blood glucose levels. 

 

Keywords: Clitoria flower, diabetes mellitus, glucose level, glucose tolerance test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

DM adalah suatu keadaan yang disebabkan oleh kurangnya atau tidak 

efektifnya hormon insulin sehingga tidak dapat bekerja secara normal mengatur 

kadar glukosa di dalam darah yang pada orang normal sekitar 60-120 mg/dl waktu 

puasa, dan < 140 mg/dl pada dua jam sesudah makan. Oleh karena itu, penemuan 

insulin pada tahun 1921 dinilai ikut berperan mengurangi angka kematian dan 

keguguran ibu-ibu hamil yang menderita diabetes (Atun 2010).  

International Diabetes Federation (IDF) menyebutkan bahwa prevalensi 

diabetes mellitus di dunia adalah 1,9% dan telah menjadikan DM sebagai 

penyebab kematian urutan ke tujuh di dunia sedangkan tahun 2013 angka kejadian 

diabetes di dunia adalah sebanyak 382 juta jiwa di mana proporsi kejadian DM 

tipe 2 adalah 95% dari populasi dunia. Prevalensi kasus Diabetes melitus tipe 2 

sebanyak 85-90%. Data laporan WHO tahun 2003 menunjukkan hanya 50% 

pasien DM di negara maju mematuhi pengobatan yang diberikan. Pada DM yang 

tidak terkendali dapat terjadi komplikasi. Timbulnya komplikasi mempengaruhi 

kualitas hidup dan mempengaruhi perekonomian.  Prevalensi diabetes mellitus di 

Indonesia pada tahun 2013 adalah sebesar 2,1%. Angka tersebut lebih tinggi 

dibandingkan dengan tahun 2007 (1,1%). Sebanyak 31 provinsi (93,9%) 

menunjukkan kenaikan prevalensi diabetes mellitus yang cukup berarti (Riskesdas 

2018).   

DM dapat dibedakan menjadi dua tipe yaitu insulin dependent diabetes 

melitus (IDDM) dan noninsulin dependent diabetes melitus (NIDDM), sekarang 

lebih dikenal dengan istilah DM tipe 1 dan DM tipe 2 (Ali 2011). DM tipe 1 

merupakan defisiensi insulin absolut sebagai akibat destruksi sel-β autoimun dan 

jika penderita DM tipe 1 tidak diberikan terapi insulin, maka penderita dapat 

meninggal karena ketoasidosis. Penderita biasanya didiagnosis sejak masih muda 

dan tidak gemuk. DM tipe 1 ini bersifat herediter. Tipe kedua adalah DM tipe 2, 

yang disebabkan karena resistensi insulin dan gangguan pengaturan sekresi 
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insulin. Penderitanya DM pada umumnya gemuk dan timbul setelah dewasa, 

kasus penyakit ini meningkat secara progresif dengan usia berkisar 45-64 tahun 

karena fungsi sel-β menurun. Obat yang gunakan untuk terapi DM tipe 2 dimulai 

dengan diet, obat hipoglikemik oral, dan insulin (Agoes et al. 2006). 

Salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai antioksidan alami untuk 

pengobatan penyakit degeneratif, salah satunya DM adalah Bunga telang (Clitoria 

ternatea), sering disebut juga sebagai butterfly pea merupakan bunga yang khas 

dengan kelopak tunggal berwarna ungu. Tanaman telang dikenali sebagai 

tumbuhan merambat yang sering ditemukan di pekarangan atau tepi persawahan 

atau perkebunan. Bunga telang memiliki potensi farmakologi antara lain adalah 

sebagai antioksidan, antibakteri, anti inflamasi dan analgesik, antiparasit dan 

antisida, antidiabetes, anti-kanker, antihistamin, immunomodulator, dan potensi 

berperan dalam susunan syaraf pusat, Central Nervous System (CNS) (Kun Sri 

Budiasih 2017). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa dari Daisy et al. (2009) 

mempelajari efek terapetik dari ekstrak daun dan bunga Clitoria ternatea L pada 

tikus diinduksi dengan aloksan. Efek dari ekstrak air dari daun dan bunga 

dipelajari untuk perameter kadar glukosa, Hb, insulin kolesterol total, trigliserida, 

HDL kolesterol. Protein, serta ureum, kreatinin. Pada hati dan otot ditentukan 

parameter glikogen pada tikus kontrol maupun perlakuan. Aktivitas enzim 

glikolitik glukokinase dan diglukoneogenik glukose-6-fosfatase dipelajari pada 

hati. Pemberian per-oral dari ekstrak air dari masing-masing daun telang (400 

mg/kg bb) dan bunga (400 mg/kg bb) selama  84 hari dapat menurunkan secara 

signifikan kadar glukosa darah, hemoglobin, terglikasi (HbA1C), kolesterol total, 

trigliserida, ureum kreatinine dan aktivitas enzim glukoneogenik glukose-6-

fosfatase dan meningkatkan insulin, HDL-kolesterol, protein, dan kandungan 

glikogen pada hati dan otot serta aktivitas enzim glikolitik glukokinase. 

Metode uji dilakukan pada tikus jantan yang diberi beban glukosa secara 

oral. Metode ini dipilih berdasarkan kondisi pada penderita DM yang mengalami 

penumpukan kadar glukosa dalam aliran darah terutama setelah makan. Menurut 

Ganong (2002), bila beban glukosa diberikan pada seorang penderita diabetes, 



3 

 

maka glukosa plasma akan meningkat lebih tinggi dan akan kembali ke nilai 

normal lebih lambat dari pada orang yang normal. Uji toleransi glukosa oral 

digunakan secara klinis untuk mendiagnosis DM. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

Pertama, apakah ekstrak bunga telang memiliki aktivitas terhadap 

penurunan kadar glukosa darah pada tikus putih galur wistar yang diberi beban 

glukosa ? 

Kedua, berapakah dosis efektif ekstrak bunga telang yang dapat 

menurunkan kadar glukosa darah pada tikus putih galur wistar yang diberi beban 

glukosa ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas penurunan kadar glukosa darah pada 

tikus putih galur wistar yang diberi beban glukosa. 

Kedua, untuk mengetahui dosis efektif ekstrak bunga telang terhadap 

penurunan kadar glukosa darah pada tikus putih galur wistar yang diberi beban 

glukosa.   

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau 

pengetahuan bagi masyarakat umum, mengenai khasiat dari ekstrak bunga telang 

sebagai salah satu obat alternatif untuk penderita penyakit diabetes mellitus 

sehingga tanaman telang dapat dibudidayakan sebagai tanaman obat. Menambah 

referensi serta bahan acuan untuk penelitian lebih lanjut mengenai ekstrak bunga 

telang sebagai antidiabetes.  

 


